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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyusunan anggaran penjualan 
pada bidang angkutan dalam. Penyusunan anggaran dalam perusahaan ini mengacu pada 
RKAP perusahaan dalam hal ini mengacu pada kurs USD, tingkat inflasi, tingkat suku bunga 
pinjaman dan pembagian dividen yang berlaku pada tahun pembuatan RKAP. Kelebihan 
dari penyusunan anggaran perusahaan ini adalah 1) sudah memiliki patokan dalam 
penggunaannya 2) bagian penyusun anggaran sudah mendiskusikan pada masing-masing 
bidang untuk alokasi anggarannya 3) penyusun sudah memiliki asumsi atau trend yang 
terjadi pada saat berlakunya anggaran tersebut. 

 

Kata Kunci: Anggaran Penjualan, Perencanaan dan Pengendalian Manajemen 

ABSTRACT 
This study aims to evaluate preparation of a sales budget in the field of inner 
transportation. Budgeting is the company refers to the companies RKAP, in this case it 
refers to the USD exchange rate, inflation rate, loan interest rest and dividend distribution 
in effect in the year the RKAP was made. The advantages of this company budgeting are 
1) already have a standard in its use 2) the budget drafting section has discussed in each 
sector for budget allocation 3) the complier already has assumptions or trends that occur 
at the time the budget is effective. 
 

Keywords: Sales budget, Management planning and control

PENDAHULUAN 

Dewasa ini para pengusaha dituntut 

untuk lebih kreatif dalam membuat daya 

jual usahanya agar lebih menarik 

disamping itu dibutuhkannya manajemen 

dalam pengelolaannya. Berhasil dan 

tidaknya sebuah manajemen ditentukan 

oleh perencanaan yang tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan. Perusahaan yang 

semakin berkembang akan memicu 

aktifitas yang semakin kompleks. Aktifitas 

yang semakin kompleks tersebut harus 

tertuang dalam anggaran perusahaan. 

Rencana kegiatan tersebut menyangkut 

rencana kegiatan produksi, pemasaran, 

personalia dan kegiatan lain yang 

semuanya saling terkait dan saling 

mempengaruhi, sehingga perlu dan sangat 

penting untuk memiliki sebuah rencana 

yang terpadu dalam suatu anggaran. 

Kegiatan lain yang perlu dilakukan adalah 

peramalan penjualan. Meramalkan 
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penjualan berarti  menentukan  perkiraan 

besarnya volume penjualan. 

 Dengantt adanyatt kegiatantt 

peramalantt penjualantt init dapattt 

mengambiltt keputusantt atautt kebijkant 

sesuait dengantt hasiltt ramalantt 

penjualantt tersebutt,t sebelumtt 

penelitiantt ilmiahtt dilakukant.t Karenatt 

dengantt pemilihantt dant penggunaantt 

metodett yangt tepatt,t makat 

keberhasilant perusahaant dalamt 

menawarkantt produknyatt akant 

dirasakantt dalamtt bentuktt labatt yangt 

didapatkan.t Penelusurantt ilmiahtt init 

jugatt akant memberikantt 

perbandingkantt penggunaantt metodett 

yangt memilikitt nilait kesalahantt 

terkecilt,t sehinggatt perusahaantt dapattt 

mengaplikasikannyatt dalamt 

manajementt perusahaan.t Peramalantt 

perusahaantt jugat dilakukantt untukt 

bisatt terust memenuhit kebutuhant 

pelanggant yangt dilihatt darit hasilt 

ramalant agart manajert dapatt 

memperhitungkant stockt persediaan.t 

Keberhasilant darit sebuaht permalant 

adalaht labat yangt sesuait dengant 

keinginan.t Karenatt dalamt halt init 

peramalantt penjualantt merupakant 

pendekatantt yangt berbasist dengant 

memperhitungkantt resikott yangt 

mungkintt akant terjadit dimasat yangt 

akant datang.t Dengant itut naikt 

turunnyatt penjualantt yangt dicapait 

dapatt dipergunakantt sebagait alatt 

ukurtt majutt mundurnyattsuatutusaha 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Anggaran 

Ahyarit (1994:t 48),t mengartikant 

anggarantt sebagait suatut perencanaant 

yangt disusunt secarat formalt darit 

seluruht kegiatant perusahaant padat 

jangkat waktut tertentut yangt dinyatakant 

secarat kuantitatift ataut unitt monetert 

tertentu.t Anggarant merupakant rencanat 

yangt disusunt secarat sistematist yangt 

meliputit seluruht kegiatant perusahaant 

yangt dinyatakant dalamt unitt (kesatuan)t 

monetert dant berlakut untukt jangkat 

waktut tertentut yangt akant datangt 

(Munandar,1986:1). 

Adisaputrot dant Asrit (1998:t 7)t 

menyatakant bahwat anggarant yangt 

disusunt akant bermanfaatt dant 

berfungsit bagit perusahaant bilat 

memenuhit syarat-syaratt sebagait 

berikut: 

a. Anggarant tersebutt harust realistis,t 

artinyat tidakt terlalut optimist dant 

tidakt pulat optimis. 

b. Anggarant tersebutt harust luwes,t 

artinyat tidakt terlalut kaku,t 

mempunyait peluangt untukt 

disesuaikant dengant keadaant yangt 

mungkint berubah. 

c. Anggarant tersebutt harust kontinyu,t 

artinyat membutuhkant perhatiant 

secarat terus-menerust dant tidakt 

merupakant suatut usahat insidental. 

Anggarant yangt telaht disusunt akant 

memilikit beberapat manfaatt (Indriyot 

dant Najmudin,t 2003:t 4),t yaitu:t  

a. Sebagait alatt penaksir 

Anggarant yangt disusunt 

untukt periodet yangt akant datangt 

didalamnyat memuatt aktivitast yangt 

akant dilaksanakan.t Nilait anggarant 

dalamt satuant monetert tersebutt 

merupakant nilait taksirant darit 

aktivitast yangt akant dilaksanakan. 

b. Sebagait plafont dant alatt pengaturt 

otorisasi 

Anggarant yangt telaht disusunt 

mencerminkant nilait tertinggit darit 

aktivitast yangt akant dilaksanakan.t 

Masing-masingt bagiant membuatt 

anggarant dant memilikit pos-post 


